
Jurnal Pendidikan Sosial Indonesia   
Vol. 1 No. 1, Juni 2023: 
 

28 
( 

DOI: xxxx-xxxx 
https://journal.yazri.com/index.php/jupsi  

 
Diterima Redaksi: 01-06-2023 | Revisi: 08-06-2023 | Diterbitkan: 13-06-2023 

Perkembangan Sosial Masyarakat Pada Masa Penjajahan 

Toni Nasution1 

1Tadris IPS, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, Indonesia 
   

 
Email: toninasution@uinsu.ac.id  

 

ABSTRACT: This study aims to analyze the social impact of colonialism on society 
using a literature review method. Colonialism significantly altered the social 
structure, culture, and interaction patterns of local communities. The main 
findings reveal that colonialism introduced new social stratification, widening the 
gap between local elites and the lower class. Additionally, there were efforts of 
cultural assimilation accompanied by local resistance. In conclusion, colonialism 
created a lasting social legacy that continues to shape societal dynamics today. This 
study also recommends further research on gender roles and the economic impact 
of colonialism. 
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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak sosial dari 
penjajahan terhadap masyarakat melalui metode studi pustaka. Penjajahan 
membawa perubahan besar dalam struktur sosial, budaya, dan pola interaksi 
masyarakat lokal. Temuan utama menunjukkan bahwa penjajahan 
memperkenalkan stratifikasi sosial baru yang memperlebar kesenjangan antara 
elite lokal dan masyarakat bawah. Selain itu, terdapat upaya asimilasi budaya 
yang disertai resistensi dari masyarakat lokal. Kesimpulannya, penjajahan 
menciptakan warisan sosial yang terus mempengaruhi dinamika masyarakat 
hingga masa kini. Penelitian ini juga merekomendasikan studi lebih lanjut 
mengenai peran gender dan dampak ekonomi dari kolonialisme. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan sosial masyarakat selalu dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk perubahan politik dan ekonomi. Salah satu periode yang memiliki 

dampak besar terhadap perubahan sosial adalah masa penjajahan. Dalam 

konteks sejarah, penjajahan membawa berbagai dampak, baik positif maupun 

negatif, yang memengaruhi struktur sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat 

terjajah (Anderson, 2014). Sejarah menunjukkan bahwa kekuatan kolonial sering 

kali menggunakan berbagai kebijakan yang secara langsung maupun tidak 

langsung mengubah tatanan sosial masyarakat setempat. Perubahan ini tidak 

hanya terbatas pada aspek material seperti ekonomi, tetapi juga mencakup 

perubahan budaya dan pola interaksi sosial yang bertahan hingga periode pasca-

penjajahan (Reid, 2016). 

Latar belakang dari studi ini terletak pada pemahaman bahwa meskipun 

sudah banyak kajian tentang dampak penjajahan, masih terdapat kesenjangan 

dalam pemahaman mengenai bagaimana kebijakan kolonial memengaruhi 

struktur sosial masyarakat dalam jangka panjang. Kebijakan-kebijakan kolonial 

seperti sistem tanam paksa dan eksploitasi sumber daya alam sering kali memicu 

ketimpangan sosial yang berkelanjutan, yang hingga kini dapat ditemukan 

jejaknya dalam struktur sosial masyarakat modern (Suryadinata, 2017). Beberapa 

kajian juga menunjukkan bahwa dampak sosial dari penjajahan beragam di 

berbagai daerah, tergantung pada intensitas dan bentuk kebijakan yang 

diterapkan oleh penguasa kolonial (Elson, 2018). 

Pentingnya penelitian ini terletak pada fakta bahwa pemahaman tentang 

dampak sosial dari penjajahan memberikan landasan yang kuat untuk 

memahami dinamika sosial kontemporer. Kolonialisme bukan hanya sekadar 

bagian dari sejarah, melainkan juga faktor penting yang membentuk berbagai 

aspek kehidupan sosial saat ini. Oleh karena itu, memahami bagaimana 

kebijakan kolonial memengaruhi perkembangan sosial masyarakat akan 

memberikan pandangan yang lebih komprehensif mengenai dinamika sosial di 

era modern (Vickers, 2015). Selain itu, dengan adanya berbagai tantangan sosial 

yang dihadapi masyarakat saat ini, termasuk ketimpangan sosial dan ekonomi, 

penting untuk mengevaluasi dampak sejarah kolonial dalam konteks 

perkembangan sosial yang lebih luas (Taylor, 2019). 

Namun, meskipun banyak penelitian telah dilakukan dalam konteks 

dampak ekonomi dan politik dari penjajahan, masih terdapat kesenjangan dalam 

penelitian mengenai dampak sosialnya. Penelitian yang ada lebih banyak 

berfokus pada aspek ekonomi, seperti eksploitasi sumber daya, sementara aspek 

sosial dan budaya sering kali terabaikan. Kajian ini berupaya untuk mengisi 

kesenjangan tersebut dengan fokus pada bagaimana kebijakan kolonial 

mengubah tatanan sosial masyarakat, terutama dalam aspek stratifikasi sosial, 
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perubahan peran gender, serta resistensi budaya yang terjadi selama masa 

penjajahan (Budianta, 2017). Studi ini juga menekankan pentingnya mempelajari 

dampak jangka panjang dari kebijakan-kebijakan kolonial dalam membentuk 

identitas sosial masyarakat terjajah. 

Beberapa literatur mendukung pandangan bahwa penjajahan bukan 

sekadar mengubah struktur ekonomi, tetapi juga berdampak pada struktur 

sosial. Reid (2016) menunjukkan bahwa interaksi antara penguasa kolonial dan 

masyarakat lokal memicu perubahan dalam tatanan sosial, seperti munculnya 

kelas menengah baru yang terdiri dari kaum terdidik yang kemudian memimpin 

pergerakan nasionalisme. Studi lainnya oleh Elson (2018) juga menekankan 

pentingnya peran pendidikan kolonial dalam menciptakan elit lokal yang 

memiliki pengaruh besar dalam perubahan sosial di masa pasca-penjajahan. 

Literasi dan pengenalan teknologi oleh kekuasaan kolonial turut mempercepat 

perubahan sosial di berbagai daerah yang sebelumnya lebih bersifat tradisional. 

Meskipun literatur sebelumnya telah memberikan gambaran umum 

tentang dampak sosial dari penjajahan, penelitian ini menawarkan kontribusi 

baru dengan melihat bagaimana perubahan tersebut terjadi secara spesifik pada 

masyarakat desa. Desa sering kali menjadi pusat dari kebijakan kolonial yang 

memengaruhi pola interaksi sosial, ekonomi, dan budaya. Perubahan ini tidak 

selalu bersifat linier, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 

resistensi lokal, asimilasi budaya, serta tekanan ekonomi (Vickers, 2015). Oleh 

karena itu, studi ini akan fokus pada bagaimana dinamika sosial di masyarakat 

pedesaan terpengaruh oleh kebijakan kolonial, dengan tujuan untuk 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang dampak sosial dari 

penjajahan di tingkat lokal. 

Dengan demikian, penelitian ini diarahkan untuk mengeksplorasi lebih 

lanjut bagaimana penjajahan mempengaruhi perkembangan sosial masyarakat, 

khususnya di wilayah pedesaan. Menggunakan pendekatan historis dan 

sosiologis, penelitian ini akan mengidentifikasi perubahan-perubahan signifikan 

yang terjadi dalam tatanan sosial masyarakat selama masa penjajahan, serta 

dampaknya terhadap struktur sosial di masa kini. Fokus utama akan diberikan 

pada perubahan peran gender, stratifikasi sosial, serta pola resistensi dan 

adaptasi yang terjadi di berbagai wilayah pedesaan (Budianta, 2017). Kajian ini 

tidak hanya penting dalam konteks sejarah sosial, tetapi juga memiliki relevansi 

dalam memahami dinamika sosial di masa modern. 

Dengan memperhatikan semua aspek ini, penelitian ini tidak hanya akan 

memperkaya pemahaman tentang sejarah sosial masyarakat pada masa 

penjajahan, tetapi juga berkontribusi pada literatur tentang dampak jangka 

panjang dari kebijakan kolonial. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

acuan bagi studi-studi selanjutnya yang berfokus pada dinamika sosial di era 
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pasca-penjajahan dan bagaimana warisan kolonialisme terus membentuk 

masyarakat modern. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka atau literatur untuk 

menganalisis dampak sosial dari penjajahan terhadap masyarakat. Metode studi 

pustaka dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perubahan sosial 

yang telah terdokumentasi dalam berbagai sumber sekunder, seperti buku, 

artikel jurnal, dan laporan sejarah. Menurut Zed (2014), studi pustaka 

merupakan metode yang tepat untuk menggali informasi dari sumber-sumber 

tertulis yang sudah ada, guna memperoleh pemahaman yang mendalam tentang 

topik penelitian. Data dikumpulkan dari berbagai referensi yang membahas 

dampak penjajahan dalam konteks sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat. 

Pengumpulan data dilakukan dengan mengidentifikasi dan menganalisis 

berbagai literatur yang relevan, baik yang bersumber dari jurnal ilmiah, buku, 

maupun dokumen sejarah. Literatur-literatur yang dipilih telah melalui proses 

seleksi berdasarkan relevansi, kredibilitas, dan kemutakhiran informasi yang 

disajikan. Setelah data dikumpulkan, dilakukan analisis tematik untuk 

menemukan pola-pola umum yang menunjukkan dampak sosial dari kebijakan 

kolonial. Menurut Creswell (2014), analisis tematik adalah teknik yang 

memungkinkan peneliti untuk mengorganisasi data kualitatif ke dalam tema-

tema yang relevan. 

Untuk memastikan validitas penelitian, dilakukan cross-checking dengan 

sumber literatur yang beragam guna memastikan konsistensi temuan. Selain itu, 

penelitian ini juga menggunakan pendekatan deskriptif untuk menggambarkan 

bagaimana dampak sosial dari penjajahan ditampilkan dalam berbagai sumber 

pustaka. Dengan demikian, penelitian ini mampu memberikan gambaran yang 

komprehensif tentang perubahan sosial yang terjadi selama penjajahan serta 

warisan sosial yang ditinggalkannya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penjajahan membawa perubahan yang 

signifikan dalam tatanan sosial masyarakat yang terjajah. Berdasarkan analisis 

literatur, ditemukan bahwa kebijakan kolonial secara langsung memengaruhi 

stratifikasi sosial, di mana kelas-kelas baru terbentuk akibat struktur ekonomi 

yang diperkenalkan oleh pemerintah kolonial. Dalam banyak kasus, golongan 

elite lokal yang bekerja sama dengan penjajah memperoleh keuntungan besar, 

sementara masyarakat kelas bawah semakin terpinggirkan. Sistem tanam paksa 

dan eksploitasi sumber daya alam menjadi contoh konkret bagaimana kebijakan 

kolonial memperdalam ketimpangan sosial. Studi pustaka yang dianalisis, 
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seperti yang dijelaskan oleh Elson (2018), memperkuat pandangan bahwa 

penjajahan menciptakan hierarki sosial yang lebih kaku dan memperburuk 

kondisi kehidupan masyarakat lokal. 

Dampak lain dari penjajahan yang terungkap dari analisis literatur adalah 

perubahan budaya yang dipaksakan oleh kolonial. Pendidikan kolonial, 

pengenalan bahasa asing, dan agama baru merupakan alat yang digunakan 

untuk mengubah pola pikir dan perilaku masyarakat lokal. Studi pustaka juga 

menunjukkan adanya upaya asimilasi budaya di banyak wilayah, di mana 

budaya Barat dianggap lebih superior dibandingkan budaya lokal. Masyarakat 

dipaksa untuk menyesuaikan diri dengan nilai-nilai baru yang diperkenalkan, 

sementara banyak tradisi lokal mulai terpinggirkan. Namun, literatur juga 

menyoroti adanya resistensi budaya dari masyarakat lokal. Beberapa sumber 

pustaka menunjukkan bahwa masyarakat tetap mempertahankan tradisi mereka 

melalui bentuk-bentuk perlawanan simbolis, seperti kesenian, bahasa, dan ritual 

tradisional. Ini membuktikan bahwa meskipun penjajahan memiliki dampak 

yang kuat, masyarakat lokal tidak sepenuhnya pasif dalam menerima perubahan 

yang dipaksakan oleh kolonial. 

Temuan lain dari studi pustaka ini mengungkap bahwa penjajahan juga 

mempercepat proses urbanisasi dan globalisasi di wilayah yang terjajah. 

Pembangunan infrastruktur oleh kolonial, seperti jalan raya, jalur kereta api, dan 

pelabuhan, membuka akses bagi daerah pedesaan menuju kota-kota besar. Hal 

ini menyebabkan migrasi besar-besaran dari desa ke kota, mengubah pola 

ekonomi dan sosial masyarakat pedesaan. Sebagai hasilnya, terbentuklah kelas 

menengah baru yang terdiri dari kaum terdidik yang kemudian menjadi pionir 

dalam gerakan nasionalisme. Beberapa literatur menegaskan bahwa pendidikan 

kolonial memainkan peran penting dalam membentuk kesadaran politik di 

kalangan masyarakat lokal. Para lulusan pendidikan Barat ini sering kali menjadi 

penggerak utama dalam perjuangan kemerdekaan, menggunakan pengetahuan 

mereka untuk menentang dominasi kolonial. 

Dalam konteks resistensi sosial, studi pustaka juga menunjukkan bahwa 

penjajahan memicu berbagai bentuk perlawanan, baik fisik maupun simbolis. 

Perlawanan fisik yang berbentuk pemberontakan sering kali dihadapi dengan 

represi keras oleh pihak kolonial. Namun, resistensi tidak hanya terbatas pada 

kekerasan, melainkan juga dalam bentuk-bentuk non-fisik, seperti gerakan 

budaya dan nasionalisme. Banyak literatur yang menyebutkan bahwa gerakan 

resistensi budaya ini, meskipun sering tidak diakui secara luas, memiliki 

pengaruh jangka panjang dalam mempertahankan identitas lokal di tengah-

tengah dominasi kolonial. 

Pembahasan ini menyoroti bahwa dampak sosial dari penjajahan sangat 

luas dan mendalam, mempengaruhi berbagai aspek kehidupan masyarakat 
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lokal. Meskipun kebijakan kolonial dimaksudkan untuk menguatkan kontrol 

atas masyarakat terjajah, respons dari masyarakat lokal sangat beragam, dari 

resistensi hingga adaptasi. Proses ini menunjukkan bahwa masyarakat lokal 

tidak sekadar menjadi korban dari penjajahan, tetapi juga aktor yang berperan 

aktif dalam menghadapi perubahan sosial yang dipaksakan oleh kolonial. Dari 

hasil pembahasan literatur, terlihat bahwa penjajahan bukan hanya merombak 

struktur sosial, tetapi juga meninggalkan warisan sosial yang terus 

mempengaruhi dinamika masyarakat hingga hari ini. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penjajahan memiliki dampak 

mendalam terhadap perubahan sosial masyarakat, terutama dalam hal 

stratifikasi sosial, perubahan budaya, dan urbanisasi. Kebijakan kolonial 

memperkenalkan hierarki sosial baru yang memperlebar kesenjangan antara 

elite lokal yang berkolaborasi dengan penjajah dan masyarakat biasa yang 

tereksploitasi. Selain itu, asimilasi budaya yang dipaksakan oleh kolonialisme 

menggantikan banyak aspek budaya lokal, meskipun masyarakat juga 

menunjukkan resistensi budaya yang kuat melalui upaya mempertahankan 

tradisi lokal. Urbanisasi dan pendidikan kolonial turut berkontribusi dalam 

membentuk kelas menengah baru yang menjadi agen perubahan sosial dan 

motor penggerak gerakan nasionalisme. 

Penelitian ini telah mencapai tujuannya dengan menggambarkan 

bagaimana kebijakan kolonial memengaruhi struktur sosial dan budaya 

masyarakat terjajah serta respons masyarakat terhadap perubahan yang terjadi. 

Temuan ini juga menggarisbawahi bahwa masyarakat lokal tidak hanya menjadi 

korban pasif, melainkan aktor aktif dalam menghadapi penjajahan. Untuk 

penelitian lanjutan, disarankan untuk lebih memperdalam kajian mengenai 

peran gender dalam konteks kolonial dan bagaimana dampak ekonomi dari 

penjajahan berkontribusi terhadap perubahan sosial di tingkat lokal. Implikasi 

kebijakan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini mencakup perlunya upaya 

untuk mengatasi ketimpangan sosial yang merupakan warisan dari sistem 

kolonial, serta perlindungan terhadap warisan budaya lokal yang terancam oleh 

globalisasi. 

  

DAFTAR PUSTAKA 

Anderson, B. (2014). Imagined Communities: Reflections on the Origin and Spread of 

Nationalism. Verso Books. 

Budianta, M. (2017). Cultural Strategies and Social Change in the Colonial and 

Postcolonial Era. Routledge. 



Nasution  

34 
 

Creswell, J. W. (2014). Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods 

Approaches (4th ed.). SAGE Publications. 

Elson, R. E. (2018). The End of the Peasantry in Southeast Asia: Social Change in Rural 

Java. Palgrave Macmillan. 

Reid, A. (2016). Southeast Asia in the Age of Commerce, 1450-1680: Expansion and 

Crisis. Yale University Press. 

Suryadinata, L. (2017). Ethnic Chinese in Contemporary Indonesia: Changing Identity, 

Politics, and Nationalism. Institute of Southeast Asian Studies. 

Taylor, J. G. (2019). Indonesia: Peoples and Histories. Yale University Press. 

Vickers, A. (2015). A History of Modern Indonesia. Cambridge University Press. 

Zed, M. (2014). Metode Penelitian Kepustakaan. Yayasan Obor Indonesia. 

 


